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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan pengaruh pemberian 

anestesi antara Zolazepam-Tiletamine (ZT) dan kombinasi Zolazepam-Tiletamine- 

Xylazine (ZTX) terhadap parameter hemodinamik, yaitu tekanan darah dan 

frekuensi jantung, pada tikus putih (Rattus norvegicus). Penelitian ini menggunakan 

metode Experimental Laboratorik dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

melibatkan 18 ekor tikus jantan galur Wistar, dibagi menjadi tiga kelompok 

perlakuan: P1 (kontrol, Aquades), P2 (ZT dosis 20 mg/kg BB), dan P3 (ZTX 

dengan ZT 20 mg/kg BB dan Xylazine 10 mg/kg BB), yang semuanya diinjeksikan 

secara intraperitoneal. Data tekanan darah (sistol, diastol, MAP) dan frekuensi 

jantung diamati pada fase awal, anestesi, dan akhir, kemudian dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (P < 0,05) pada 

semua parameter hemodinamik yang diuji antara kelompok ZT dan ZTX, terutama 

pada fase anestesi dan akhir pemulihan. Pemberian ZTX menghasilkan penurunan 

tekanan darah (MAP rata-rata 77,8 ± 35,4 mmHg pada fase akhir) dan frekuensi 

jantung (rata-rata 57,1 ± 12,9 bpm pada fase anestesi) yang jauh lebih nyata dan 

drastis dibandingkan dengan ZT saja. Penurunan ini disebabkan oleh efek depresan 

kardiovaskular kuat dari Xylazine, yang mendominasi efek stimulasi dari 

Tiletamine. Dapat disimpulkan bahwa kombinasi ZTX memberikan depresi 

kardiovaskular yang lebih dalam dan perlu diwaspadai, namun efektif untuk 

menjaga kontrol anestesi yang lebih lama. 

 

Kata Kunci: Zolazepam-Tiletamine, Xylazine, Tekanan Darah, Frekuensi 

Jantung, Rattus norvegicus. 
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ABSTRACT 

 

 
This study aims to evaluate the difference in the effect of anesthetic 

administration between single Zolazepam-Tiletamine (ZT) and the combination of 

Zolazepam-Tiletamine-Xylazine (ZTX) on hemodynamic stability, specifically 

blood pressure (systolic, diastolic, and MAP) and heart rate in white rats (Rattus 

norvegicus). The methodology employed was a laboratory experimental design 

using a Completely Randomized Design (CRD), involving 18 male Wistar rats, 

divided into three treatment groups: control (aquadest), ZT group (20 mg/kgBW), 

and ZTX group (ZT 20 mg/kgBW + Xylazine 10 mg/kgBW). Anesthetics were 

administered intraperitoneally (IP), and hemodynamic data were measured during 

the initial, anesthesia, and final recovery phases. The results of the data analysis 

using ANOVA showed a highly significant difference (P < 0.05) between the ZT 

and ZTX groups for all observed parameters. The lowest mean decrease in MAP 

was achieved by the ZTX group (77.8 ± 35.4 mmHg) compared to the ZT group 

(91.1 ± 32.4 mmHg). Similarly, the heart rate experienced the most drastic 

depression in the ZTX group (average 57.1 ± 12.9 bpm in the final phase), falling 

significantly below the normal range for rats. In conclusion, the addition of 

Xylazine to the ZT combination significantly exacerbated cardiovascular 

depression, characterized by a more pronounced reduction in blood pressure and 

heart rate, although the ZTX protocol is still recommended for providing more 

stable anesthetic control and longer duration. 

 

Keywords: Zolazepam-Tiletamine, Xylazine, Blood Pressure, Heart Rate, Rattus 

norvegicus. 
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